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lnternalisasi nilai-nilai transendensi untuk meningkatkan
resilensi pasca tsunami diAceh: Studi literatur melalui peran
keluarga

Ghozali Rusyid Affandi takultas Psikologi, Universitu Muhmmadiyah Sidoarjo

ABSTRAK. Sepuluh tahun bencana tsunami diAceh telah berlalu, tentunya banyak bantuan dari
dalam dan luar negeri untuk perbaikan infrastruktur yang rusak akibat diteriang tsunami yang telah
menewaskan lebih dari 100.000 orang dan total kerusakan diperkirakan mencapai lebih dari 4 juta
dolarAS (United Nations Development programme lndonesia,2007). Namun dampak secara psikolo-
gis seperti trauma, depresi karena kehilangan keluarga serta cacat fisik yang dialami tidak begitu saja

hilang dari penyintas.Agar seseorang penyintas tsunamiAceh dapat berfungsi kembali dalam kehidup-
annya setelah malapetaka yang menimpanya, dibutuhkan kemampuannya untuk bertahan, bangkit, dan
menyesuaikan dengan kondisi sulit yang disebut dengan resiliensi.Ada banyak faktor protektif yang
digunakan untuk menstimulasi, meningkatkan serta mempertahankan resiliensi para penyintas. Bisa
jadi satu faktor protektif dapat secara efektif meningkatkan resiliensi di budaya tertenru, tetapi kurang
efektif di budaya yang lain sebab ada batasan-batan budaya (culture bound) yang mempengaruhi
pemaknaan konsep psikologi. Budaya Aceh yang berkenaan dengan kemampuan resiliensi penyintas
tsunami adalah nilai-nilai lslami serta penerimaan terhadap kehendakTuhan, yang berkaitan erat de-
ngan konsep spiritualitas. Hasil beberapa penelitian menyebutkan bahwa faktor protektif yang berupa
spiritualitas dapat. meningkatkan resilensi seseorang. Oleh sebab itu, guna mempertahankan serra
meningkatkan resiliensi, maka faktor protektif spiritualitas berlandaskan nilai-nilai lslami yang sesuai
dengan budaya masyarakatAceh perlu diinternalisasikan melalui keluarga dan sekolah. Penginternali-
sasian spiritualitas tidak hanya berkenaan dengan pelaksanaan ritual lbadah, akan tetapi lebih pada
penguatan nilai-nilai transendensi.

Kata kunci: resiliensi, transendensi, keluarga, budaya

,.-ah l0 tahun bencana tsunami yang me-
-.::da Asia-Afrika berialu. Tidak sedikit keru-
..:l ]'ang dialami oleh penyintas baik dari segi
:---ieri, fisik maupun psikologis. Aceh meru-
'.....an salah satr-r propinsi di Indonesia yang
'...:rgalami dampak dari tsunami dengan total
-..:.rsakan dan korban \,'ang sangat besar.
l-:-runrt United Nations Deveiopment pro-

: :nme Indonesia(2007) dampak yang diaki,
.- {an terjangan tsunami telah meneu,.askan

- :e spondensi cliti-rji-rkan kepacia Ghozali Rusyid
andi emaii: psihogralrrgmail.com

lebih dari 300.00O orang dan total kerusakan
diperkirakan mencapai lebih dari .1 juta dolar
AS.

Kerusakan dan Korban dengan jumlah
vang sangat bant''ak tersebut menyisakan
kesedihan ),ang mendalam dari orang-orang
yang ditinggalkan. Belum lagi bagi mereka
1,ang kehilangan sebagian anggota tubuhnya
serta harta benda vang secara tiba-tiba hilang
drterjang tsunami. Walaupun setelah berakh-
irn1,a bencana tsunami di Aceh banyak sekali
bantuan t.ang berupa materi serta bantuan
gLlna membangun kernbali insfrastrukstr-rr
1.ang rusak,namr,tll dampak secara psikologis
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seperti traurma, depresi karena kehilangan
keluarga serta cacat fisik yang dialami oleh
penf intas tidak begitu saja hilang.Menurut
Faturochman (Tanpa tahun) dampak yang
ditimbulkan oleh bencana adalah iuka dalam
jiwa dan apabila kejadian suatu bencana
diaiami langsung maka pengalaman tersebut
dapat menjadi traumatis. Selain pengalaman
traumatis, dampak bencana akan menghilang-
kan dorongan untuk kerja, untuk maju dan
berkembang. Bahkan dalam kasus tertentu
dampak dari bencana adalah depresi yang
dapat berkembang menjadi keputusasaan.

Guna membangun mental para menyintas
agar dapat berfungsi kembali dalam kehidu-
pannya setelah malapetaka yang menimpanya,
dibutuhkan kemampuannya untuk bertahan,
bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi
su1it. Kondisi Psikologis yang berupa kemam-
puan untuk merespon sesuatu dengan cara
yang sehat dan produktif ketika berhadapan
dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma,
terutama untuk mengendalikan tekanan
hidup sehari-haridisebut dengan resiliensi
(Reivich & Shatte, 2002).Resiiiensi bukanlah
kondisi psikoiogis yang statis yang ada dalam
diri seseorang, namun resilensi merupakan
proses yang dinamis 1,ang meliputi adaptasi
positif dalam konteks situasi yang sulit (Lu-
thar, S.S., Cicchetti, D., Becker, 8., 2000).

Resiliensi terbentuk dari interaksi antara
faktor- faktor re siko den gan faktor- faktor pro-
tektif. Ada 3 faktor protektif yang mempenga-
ruhi resiliensi seseorang, antar lain: psycho-
logical resources, social support, cognitive ski11
(Holaday & Phearson, 1997\. Psychological re-
sources berkenaan dengan aspek kepribadian
yang dimiliki seseorang, seperti: kepribadian
hardiness, internal locus of control, kencen
derungan mencari hikmah dari pengalaman,
optimisme, elikadi diri, empati (Reivich &
Shatte, 2OO2). Cognitive ski1l merupakan as-
pek kemampuan kognitif seseorang termasuk
didalamnya adalah intelegensi, kemampuan
menganalisis penl'ebab masalah, coping stvle ,

peningkatan aspek positif (mampu membeda
kan situasi 1'ang realistis dengan yang tidak
realistis, memiliki makna dan tujuan hidup) ,

spiritualitas (Rounding , Hart, Hibbarcl & Car-
ro11, 2014, Kasen, Wickramaratne, Gar-neroff
& Weissman,2012; Reivich & Shatte, )OO2;
Emmett, 2000; [io1acla1' & Phearson, 1997\.
Dr-rkungan sosial berkaritan dengan clukurngan
\rang diciapat oleh incli..,icir-r dari 1ir-rgkr-rng.ln so
sial ter mastt k clic1 erlanrnr.a c1 li }<ur n gan kom r-r ni-

:,,0

tas dan keluarga(H01aday&PhearsOn,1997;
Ⅳヽerner,1995)

Spiritua‖tas Sebagal Protektif Faktor dalam
Resiliensi

Kcpcrcavaan dan pengamalan nilai nilai
transcndensi dapat lneningkatkan lnakna
dan tttuan diatas t両 uan SeseOrang,keluarga
dan permasalahan yangl datang secara tiba―
tiba(BCavers&Hampson,1990 dalam walsh,
2007).Kebanyakan keluarga yang kuat,nya―
man dan lnempunyai kctahanan diri yang
kuat selalu berhubungan dengan budaya dan
tradisi agamanya(Walsh,2007).Sistenl kcrpc―
cayaan keluarga sangat berpengaruh terhadap
pandangan seseorang akan sebuah perma―
salahan,penderitaan,dan lnenyajikan bcrba―
gai alternative solusiぃⅣright,Watson,B Bcll
1996,dalam、valsh,2007)Religiusitas ternya―
ta lncmbantu seorang anak yang lnengalanli
salahasuhan untuk llnelakukan coping stress
sccara postif(Kiln,2008).Begitu juga seorang
anak yang lnengalalni kckcrasan,spiritualitas
intrinsik yang tinggi dan berorietasi religius

akan rl■cmbantunya lneningkatkan rcsilicnsi
nya scrta lllenurunkan perilaku antisocial
yang inuncul(Langehough dkk,1997)
Scorang rcll■ tta yang lnelakukan kenaka―

lal■ diakibatkan olch kurangnya religiusitas
yang tcrtanaII■ dalarl■ dirinya 1/1ckanisme ada―

nya pcngaruh religiusitas terhadap rendah―

nya kcnakalan yang dilakukan olch rcllltta
ternyata dilnediatori olch resiliensi Schingga
jclaslah bah、 ハFa faktor rcligiusitas lncrupakan
faktor protektif pada resiliensi dan resilicnsi

mcrupakan faktor penting dalam menurunkan
tingkat kcnakaln rell■ tta 」uga rnerupakan
variabcl yang llnel■ Jembatani adanya hubung―
an antara(Harris,2011)HaSil bcbcrapa pcnel
itian juga lllenyebutkan bah、 va faktor protcktif

yang bcrtlpa spiritualitas dapat ineningkatkan

rcsilcnsi scscorang(Rollnding,Hart,Hibbard
&Carroll,2014;Kasen,Wickramaratne,Galn
eroft&Weissman,2012;Emmett,2000)SCS―
corang yang lncmpunyai kcyakinan yang lllan―
tab akan keberadaan kekuatan diluar dirinva
dan sctiap pcristi、 」a lncrupakan kchendaknya.
maka ia akan lncl■ladi pribadi yang lcbih
menerillla kondisi saat tettadi bCncana dan

l■■amptl tinttlk bangkit dari kctcrpurukan
Rclisiusitas yang tinggi pada seseorang akan
l■■Cl■lbanttl pcrkcmbangan resiliensi ketika sc―

seorang beracla pada kondisi yal■3 bcrbahaya
(Kascll clkk,2012)


	IMG_20180507_0001.pdf (p.1)
	IMG_20180507_0002.pdf (p.2)
	IMG_20180507_0003.pdf (p.3)
	IMG_20180507_0004.pdf (p.4)

